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Abstract : This study, entitled Analysis of the poem text in teacher handbooks, book
publishers authentic assessment v erlangga in primary school classroom. In the 2013
curriculum learning poetry still be learned in elementary school therefore collection of
poems in which there are some poems which will be analyzed in order to understand the
meaning of the poem. The method used in this research is descriptive method through
literature. Descriptive research method can be interpreted as a troubleshooting procedure
investigated by describing or depicting the state of the subject or object at the present time
based on facts that appear or as it is. Poems contained in the book authentic assessment
fifth grade elementary school publisher grants the use of figurative language, there are 6
kinds of figurative language that is personification, sinekdot, allegorical, parable epics,
metonymy, metaphor and hipalase while in some poetry still use the meaning of denotation
as in poetry entitled Lingkunganku and Negeriku.
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Abstrak : Penelitian ini berjudul Analisis teks puisi dalam buku pegangan guru,
buku penilaian autentik penerbit erlangga di kelas v sekolah dasar. Di dalam kurikulum
2013 pembelajaran puisi masih di pelajari di sekolah dasar oleh sebab itu didalamnya
terdapat beberapa kumpulan puisi yang mana puisi tersebut akan di analisis guna
memahami makna puisi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif melalui studi pustaka. Metode penelitian dekriptif dapat diartikan sebagai
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan
keadaan subjek atau objek pada saat sekarang berdasarkan fakta yang tampak atau
sebagaimana adanya. Puisi yang terdapat dalam buku penilaian autentik kelas V sekolah
dasar penerbit Erlangga dalam penggunaan bahasa kiasan terdapat 6 macam bahasa kiasan
yaitu personifikasi, sinekdot, allegori, perumpamaan epos, metonimia, metafora dan
hipalase sedangkan pada beberapa puisi masih banyak menggunakan makna denotasi
seperti pada puisi yang berjudul Lingkunganku dan Negeriku.

Kata Kunci : Bupena, Puisi, Analisis
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PENDAHULUAN

Puisi adalah bentuk karya sastra yang mengungkapkan pikiran dan perasaan penyair
secara imajinatif kemudian disusun dengan mengkonsentrasikan semua kekuatan bahasa
dengan pengonsentrasian struktur fisik dan struktur batinnya. Salah satu cabang kajian
tentang sastra adalah puisi. Ciri-ciri puisi dapat dilihat dari bahasa yang digunakan serta
wujud puisi tersebut. Bahasanya mengandung rima, irama, dan kiasan. Wujud puisi dapat
dilihat dari bentuknya yang berlarik membentuk bait, letak tertata, dan tidak mementingkan
ejaan. Puisi dapat juga membedakan wujudnya dengan membandingkan dari prosa. Ada
empat unsur yang merupakan hakikat puisi, yaitu: tema, perasaan penyair, nada puisi, serta
amanat.

Pengertian puisi sendiri sampai saat ini masih terlalu sulit untuk di definisikan.
Kebanyakan para ahli telah membaut definisi puisi dari berbagai sudut pandang mereka
sendiri. Genre sastra akan dibagi menjadi dua bagian yaitu sastra imajinatif dan sastra non
imajinatif. Puisi sendiri terdapat pada bagian imajinatif bersama dengan prosa. Sastra
imajinatif sendiri memiliki ciri-ciri isinya yang bersifat khayali, menggunakan bahasa yang
konotatif dan memenuhi syarat-syarat estetika seni. Puisi sendiri menitik beratkan
keindahan bahasa yang digunakan oleh sang penulis atau sang penyair. Pandangan seperti
ini didasarkan pada suatu anggapan bahwa ciri khas sastra adalah pemakaian bahasa yang
indah. Untuk lebih memahami apa itu puisi, yang pertama harus kita ketahui adalah
pengertian puisi dan struktur puisi itu sendiri.

Indonesia sudah ada memiliki kajian puisi dan kritik puisi, diantaranya adalah
apresiasi puisi (1974, cet. Il) oleh S Effendi, teori dan apresiasi sastra (1987) oleh Herman
J. Buku tersebut merupakan buku kajian puisi yang membicarakan puisi (sajak) dalam
garis besarnya, berguna bagi pemahaman puisi pada tahap awalnya. Buku penilaian
autentik atau bupena kelas V sekolah dasar yang diterbitkan Erlangga di dalamnya terdapat
pembelajaran puisi yang mana buku ini masih menjadi primadona sebagai pegangan guru di
hampir semua sekolah dasar. Berdasarkan keteragan guru kelas V di SDN 181 Pekanbaru,
pembelajaran puisi di sekolah dasar masih banyak kendala yang dialami oleh siswa
terutama dalam memahami puisi secara keseluruhan (bahasa kiasan, citraan dan amanat).
Pentingnya dalam menghayati puisi, dan telaah yang lebih mendalam ke struktur yang lebih
kecil meliputi citraan (gambaran-gambaran angan) dan bahasa kiasan, karena untuk
mengambil pesan dari karya-karya sastra itu khususnya puisi, perlu dilakukan analisis
secara mendalam atau lebih detail salah satunya dengan memaknai puisi tersebut. Untuk itu
perlu adanya sebuah model kajian sajak yang uraiannya lebih mendalam, sistematis, tetapi
praktis dapat digunakan untuk memahami sajak secara lebih mudah.



METODE PENELITIAN

Pelaksaanaan penelitian ini dilakukan pada bulan 18 Maret sampai 23 Mei 2015 di
Pekanbaru dan penelitian ini bersifat teknik perpustakaan, maksudnya teknik yang
menggunakan bahan penelitian dari buku-buku, data-data atau arsip yang berhubungan
dengan masalah penulisan ini. Selain melakukan aktifitas penelitian dirumah penulis
sendiri, penulis juga mengadakan aktifitas penelitian ditempat-tempat yang mendukung
penulisan yaitu di perpustakaan Universitas Riau, perpustakaan FKIP, dan perpustakaan
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif melalui studi
pustaka. Metode deskriptif merupakan analisis dari penelitian yang datanya terurai dalam
bentuk kata-kata bukan dalm bentuk angka-angka. Hadari Nawawi (1993:63) menyatakan
bahwa metode penelitian dekriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah
yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek atau objek pada
saat sekarang berdasarkan fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.

Adapun rancangan penelitian ini dideskripsikan pada bagan 1 berikut :

Gambar 1. Alur Penelitian
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Keterangan :
1. Dokumentasi = mengumpulkan buku-buku Erlangga yang memuat materi puisi di
dalamnya

N

Klasifikasi = mengumpulkan kiasan dan citraan puisi dalam bentuk tabel
Telaah = menganalisis bagaimana bahasa kiasan, citraan dan amanat pada puisi
4. Kesimpulan = menyimpulkan hasil penelitian
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Data primer penelitian dari segi bahasa yang terdiri dari unsur bahasa kiasan serta
citraan (gambaran-gambaran angan) dan amanat yang bersumber dari puisi yang terdapat
dalam buku paket bahasa Indonesia kelas VV SD. Data-data yang bersumber dari puisi yang
terdapat dalam buku paket bahasa Indonesia kelas V SD, sebagiannya merupakan data
primer untuk dianalisis. Oleh sebab itu sebagian puisi yang terdapat pada kumpulan puisi
tersebut merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari data untuk dianalisis sebagi sumber
data primer.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik
Dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan melihat atau menganalisis dokumen-
dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang lain tentang subjek. Yang mana
Kegiatan yang dilakukan adalah mengumpulkan buku penilaian autentik (bupena) penerbit
Erlangga kelas V Sekolah Dasar yang memuat materi tentang puisi didalamnya. Data hasil
penelitian yang diperoleh, dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Langkah-langkah  menganalisis bahasa kiasan dilakukan dengan cara
Mengklasifikasikan data sesuai dengan masalah yang dikaji.
a. Menelaah dengan seksama untuk menganalisis unsur bahasa kiasan yang
terkandung didalam puisi tersbut.
b. Menelaah dengan seksama untuk menganalisis unsur bahasa kiasan yang
terkandung didalam puisi tersbut.
c. Mendeskripsikan bahasa kiasan yang terkandung dalam puisi tersebut.
d. Menyimpulkan bahasa kiasan yang terdapat dalam puisi tersebut.
2. Langkah-langkah menganalisis citraan (gambaran-gambaran angan) dengan cara
sebagai berikut :
a. Mengklasifikasikan data sesuai dengan masalah yang dikaji.
b. Menelaah dengan seksama untuk menganalisis unsur citraan yang terkandung
didalam puisi tersebut.
c. Mendeskripsikan unsur citraan dan pemberian makna puisi tersebut.
d. Menyimpulkan citraan yang terdapat dalam puisi tersebut.
3. Menganalisis amanat dengan cara:
a. Menelaah dengan seksama untuk menganalisis unsur citraan yang terkandung
didalam puisi tersebut.
b. Mendeskripsikan unsur citraan dan pemberian makna puisi tersebut.
c. Menyimpulkan citraan yang terdapat dalam puisi tersebut.
4. Hasil analisis bahasa kiasan, citraan dan amanat yang telah di Klasifikasikan
disajikan dalam bentuk tabel matrix guna mempermudah keterbacaan hasil analisis.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan kurang lebih selama 8 bulan. Pada tahap awal penulis
melakukan survei tempat penjualan buku penilaian autentik kelas V penerbit Erlangga pada
tanggal 09 april 2015. Buku yang diteliti dalam penulisan ini ialah buku penilaian autentik
(BUPENA) penerbit erlangga yang ditulis Irene MJA, dkk. Bupena atau (buku penilaian
autentik disajikan untuk membantu siswa menerapkan proses pembelajaran saintifik dan
penilaian autentik sesuai dengan kurikulum 2013. Bupena menyajikan model penilaian
autentik dan ulangan. Model lembar penilaian autentik disajikan dalam bentuk kegiatan
terpilih yang mencakup praktik, proyek, dan portofolio. Model lembar penilaian ulangan
yang tersaji dalam tes tertulis dan penugasan. Eksplorasi konsep dan ayo berlatih juga di
sajikan untuk mempertajam pemahaman siswa akan materi yang di pelajari. Di dalam
kurikulum 2013 pembelajaran puisi masih di pelajari di sekolah dasar oleh sebab itu
didalamnya terdapat beberapa kumpulan puisi yang mana puisi tersebut akan di analisis dan

disajikan dalam tabel 9 dibawah ini.

Tabel 9. Analisis 8 Puisi Pada Buku Penilaian Autentik Kelas V Penerbit Erlangga.

Judul puisi | Bahasa kiasan Citraan Amanat Guna bagi
guru

Bencana di | Larik pertama Citraan Mencintai Sebagai

Bumi sampai keempat dan | pendengaran dan Informasi
larik delapan sampai | terdapat pada merawat tentang
sebelas bait ke duadan | lingkungan | kandungan
menggunakan tiga puisi dari
bahasa kiasan segi unsur
personifikasi bahasa
Larik keenam dan Kiasan,
ketujuh citraan dan
menggunakan amanat pada
bahasa kiasan buku
hipalase peganganny
Larik kelima Citraan a yaitu
menggunakan penglihatan bupena
bahasa kiasan terdapat pada penerbit
metafora bait pertama Erlangga
Larik ketiga belas kelas V
menggunakan Sekolah
bahasa kiasan Dasar
Sinekdot

Pahlawan Larik pertama, kedua | Citraan Menghargai

tanpa nama | larik kelima dan penglihatan Guru
kedelapan terdapat pada
menggunakan bait pertama




bahasa kiasan
hipalase

Larik ke empat,
tujuh Sembilan dan
dua belas
menggunakan
bahasa kiasan
perumpamaan epos

Larik kesebelas

sampai ketiga

menggunakan
bahasa kiasan
sinekdot
Larik kelima dan
kedelapan
menggunakan
bahasa kiasan
hipalase
Lingkungan | Larik kedua Citraan Peduli
ku menggunakan penglihatan lingkungan
bahasa kiasan terdapat  pada
metonimia bait pertama dan
Larik keempat kedua
menggunakan
bahasa kiasan
perumpamaan epos
Larik kelima
menggunakan
bahasa kiasan
allegori
Negeriku Larik kedua Citraan Menanamka
metonimia penglihatan n sifat
terdapat pada toleransi
bait pertama dan
kedua
Bersatulah | Larik pertama, kedua | Citraan Saling
negeriku dan kelima penglihatan toleransi
menggunakan terdapat pada
bahasa kiasan bait pertama
personifikasi sampai bait
Larik ketiga, keempat
kesembilan dan
kesepuluh
menggunakan

bahasa kiasan




metafora

Larik keempat,
delapan dan
duabelas
menggunakan
bahasa kiasan
sinekdot

Larik kesebelas
menggunakan
bahasa kiasan
perumpamaan epos

Aku cinta Larik pertama Citraan Mencintai
Indonesia sampai larik keenam | penglihatan Indonesia
kemudian larik terdapat pada
keempat belas bait pertama
sampai kedua puluh | sampai bait

satu menggunakan ketiga
bahasa kiasan
sinekdot
Larik ketujuh sampai | Citraan
ketiga belas pendengaran
menggunakan terdapat pada
bahasa kiasan bait keempat
personifikasi dan kelima
Indonesia Lari pertama sampai | Citraan Membangu
bersatu keempat dan larik penglihatan n negeri
ketujuh terdapat  pada
menggunakan bait pertama dan
bahasa kiasan kedua
personifikasi
Larik keenam dan
kedelapan
menggunakan
bahasa kiasan
sinekdot
Bahasaku Larik ketiga sampai | Citraan Cinta
tercinta kedelapan penglihatan bahasa
menggunakan terdapat  pada | Indonesia
bahasa kiasan bait pertama
sinekdot sampai terakhir

Larik kesembilan
sampai duabelas
menggunakan
bahasa kiasan




personifikasi
Larik pertama
sampai kedua
menggunakan
bahasa kiasan
allegori

Dalam bupena penerbit erlangga terdapat delapan puisi yang mana penggunaan
bahasa kiasan, citraan dan amanat yang beragam. Bahasa kiasan dari puisi bencana dibumi
sampai bahasaku tercinta kebanyakan menggunakan bahasa kiasan personifikasi dan
sinekdot citraannya pun didominasi oleh citraan penglihatan dan citraan pendengaran
sedangkan amanat yang terkandung tergantung dari judul puisi.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Simpulan

Makna denotasi dan makna konotasi serta gaya bahasa merupakan salah satu unsur
dari sebuah puisi. Puisi lebih umum menggunakan makna konotasi. Penyair menggunakan
gaya bahasa sebagai cara khas dalam menyatakan pikiran, gagasan, dan perasaan dalam
bentuk tulis atau lisan agar puisi lebih indah, hidup, dan menimbulkan efek pada pembaca
atau pendengarnya.

Berdasarkan analisis yang dilakukan pada kumpulan puisi yang terdapat pada buku
penilaian autentik kelas V sekolah dasar penerbit Erlangga dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

1. Penggunaan bahasa kiasan
Puisi yang terdapat dalam buku penilaian autentik kelas V sekolah dasar penerbit
Erlangga dalam penggunaan bahasa kiasan terdapat 6 macam bahasa kiasan yaitu
personifikasi, sinekdot, allegori, perumpamaan epos, metonimia, metafora dan
hipalase sedangkan pada beberapa puisi masih banyak menggunakan makna
denotasi seperti pada puisi yang berjudul Lingkunganku dan Negeriku.

2. Penggunaan citraan
Pengimajian atau citraan dalam sajak dapat dijelaskan sebagai usaha penyair untuk
menciptakan atau menggugah timbulnya imaji dalam diri pembacanya, sehingga
pembaca tergugah untuk menggunakan mata hati untuk melihat benda-benda,
warna, dengan kelingan hati untuk melihat benda-benda, warna dengan teling hati
mendengar bunyi-bunyian, dan dengan perasaan hati kita menyentuh kesejukan dan
keindahan benda dan warna. Ada beragam citraan yang digunakan pada buku
penilaian autentik kelas V sekolah dasar penerbit Erlangga yaitu citraan
penglihatan, citraan pendengaran dan citraan organik.

3. Amanat
Penyair sebagai sastrawan dan anggota masyarakat baik secara sadar atau tidak
merasa bertanggugjawab menjaga kelangsungan hidup sesuai dengan hati
nuraninya. Oleh karena itu, puisi selalu ingin mengandung amanat (pesan).
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Meskipun penyair tidak secara khusus dan sengaja mencantumkan amanat dalam
puisinya. amanat tersirat di balik kata dan juga di balik tema yang diungkapkan
penyair. Penggunaan amanat pada puisi yang ada dalam buku penilaian autentik
kelas V sekolah dasar penerbit Erlangga berorientasi untuk menjaga lingkungan dan
mencintai negeri Indonesia.

Rekomendasi

Tidak banyak saran yang bisa penulis sampaikan hanya saja untuk pembelajaran
sastra sangat kurang sekali minat dari anak sekolah dasar. Oleh karena itu diharapkan
kepada calon tenaga pendidik agar lebih berimprovisasi dalam pembelajaran bahasa
Indonesia khususnya sastra disekolah dasar.

Diharapkan penelitian tentang sastra masih ada untuk selanjutnya, karena dalam
penelitian ini masih banyak hal yang bisa diteliti dari puisi dalam buku paket yang
digunakan di sekolah dasar.
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